
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sifat mekanis paving block pada experiment 1 tanpa penambahan agregat limbah 

pecahan genteng dengan komposisi campuran 15%, 25%, 50% dan 75% 

mempunyai kuat tekan 2,4 MPa, 4,8 MPa, 7,2 MPa, dan 8,0 MPa. Kuat tekan 

maksimum terdapat pada komposisi campuran 75%. Pada experimen 1 ini paving 

block yang dihasikan tidak termasuk dalam kategori mutu yang sesuai SNI 03-

0691-1996. Sedangkan pada experiment 2  paving block dengan penambahan 

agregat limbah pecahan genteng pada setiap komposisi campuran yang sama 

mempunyai kuat tekan 6,4 MPa, 6,8 MPa, 7,6 MPa, dan 11,5 MPa. Hal ini jika 

kita bandingkan dengan experiment 1 bahwa penggunaan limbah plastik dengan 

jumlah banyak dan di tambah dengan limbah pecahan genteng mampu 

mempengaruhi kuat tekan paving block yang dihasilkan. Pada experimen 2 ini 

paving block yang dihasikan termasuk dalam kategori mutu yang sesuai SNI 03-

0691-1996 yakni pada komposisi campuran 75% = 11,5 MPa kategori mutu D 

untuk penggunaan taman kota. 

2. Dari segi penyerapan air,  paving block experiment 1 tampa limbah pecahan 

genteng mempunyai nilai paling bagus dimana pada komposisi campuran 15%, 



 

 

25%, 50% dan 75% menghasilkan penyerapan air 0,3858%, 0,4878%, 0,3575%, 

0,3109%.  Batas maksimal mutu paling rendah berdasarkan SNI adalah 10% 

dengan penggunaan untuk taman kota. Sedangkan pada experiment 2 dengan 

penambahan agregat limbah pecahan genteng pada setiap komposisi campuran 

sebesar 8% menghasilkan penyerapan air 0,4198%, 1,0999%, 0,3752%, 0,8424% 

menunjukan adanya kenaikan penyerapan air paving block, ini disebabkan 

kemungkinan pengaruh penambahan limbah pecahan genteng dan adanya rongga-

rongga pada benda uji paving block, namun kategori penyerapan air baik 

experimen 1 dan 2 ini termasuk kategori mutu paling baik dan termasuk kategori 

mutu A penggunaan untuk perkerasan jalan. 

3. Pemanfaatan limbah plastik dan limbah pecahan genteng pada paving block 

mampu menghasilkan nilai kuat tekan yang sesuai standar. Dari hasil pengujian 

ini menunjukkan potensi yang  menjanjikan untuk dikembangkan, memberikan 

nilai tambah kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan dan masyarakat 

terbuka peluang untuk  mengembangkan taraf  ekonomi yang bagus serta 

tercapainya tujuan bersama dalam program zero waste NTB bebas sampah. 

 

 

 

 

 

 



 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan ini adalah sebagai berikut : 

1. Paving block dari limbah plastik sebagai bahan utama dan penambahan limbah 

pecahan genteng ditinjau berdasarkan kuat tekan dan penyerapan air, dapat 

digunakan sebagai perkerasan area taman, sesuai peruntukan mutu D berdasarkan 

SNI 03-0691-1996 Bata Beton (Paving Block) 

2. Limbah pecahan genteng dapat digunakan sebagai bahan  tambahan pada paving 

block untuk menambah kuat tekan kuat tekan maupun daya serap air 

3. Untuk mengatasi rendahnya kuat tekan dan tingginya penyerapan air Paving Block 

maka Paving Block di tekan dengan tekanan tingggi sehingga Paving Block benar-

benar padat dan pori-porinya kecil serta menghindari adanya rongga. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan lebih banyak lagi 

limbah pecahan genteng guna mengetahui kuat tekan, kuat lentur dan tarik belah 

dari paving block tersebut. 

5. Perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan massal untuk pembuatan paving block 

dari limbah plastik ini guna tercapainya NTB asri dan bebas sampah. 

6. Setelah sosialisasi masyarakat diharapkan dapat memberikan konstribusi positif 

terhadap permaslahan sampah NTB dengan cara pembuatan paving block dari 

limbah sebagai bahan utama. 
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 Foto-Foto Penelitian 

 

   

 

Gambar 1 : Survei dan pengambilan bongkahan limbah pecahan genteng 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Survei dan pengambilan limbah plastik 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

Gambar 3 : Proses penjemuran pasir selama 24 jam 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Proses pengujian berat jenis agregat halus 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 

 

  

 

Gambar 4 : Saringan dan proses penyaringan agregat halus 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

Gambar 10 : Proses pemilahan limbah plastik yang digunakan dalam penelitian 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

Gambar 11 : Hasil pemilahan limbah plastik yang digunakan dalam penelitian 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 : Hasil pemilahan dan di pemotongan limbah plastik  

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 

 

 

 

 

Gambar 13 : Proses penimbangan pasir dan limbah genteng 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 : Proses penimbangan pasir dan limbah genteng 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 : Alat-alat pembuatan  penimbangan pasir dan limbah genteng 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 : Alat-alat pembuatan  benda uji paving block 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 : Proses pelelehan  bahan uji paving block 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 : Proses pelelehan  bahan uji paving block 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 

 

 

 

 

  

 

Gambar 19 : Proses pencampuran pasir dan hasil pelelehan bahan uji paving block 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 

Gambar 20 : Proses pengepresan dan pembongkaran benda uji paving block 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21 : Benda uji paving block  

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22 : Proses penimbangan benda uji paving block untuk mendapatkan nilai berat 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 

 

 

 

Gambar 23 : Proses pengujian kuat tekan benda uji paving block 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 24 : Proses pengujian kuat tekan benda uji paving block 



 

 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 : Proses pengujian  daya serap air benda  paving block 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26 : Proses pengujian  daya serap air benda  paving block 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 



 

 

 

 


